BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh yang
ditimbulkan oleh profitabilitas,  kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional terhadap kebijakan hutng dengan investment opportunity set sebagai
variabel moderasi pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2013-2017. Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif yang diperoleh dari ringkasan Kinerja perusahaan dan laporan keuangan
tahunan telah diaudit yang ada pada Bursa Efek Indonesia serta beberapa penelitian
terdahulu.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik
purposive sampling, dengan cara pemilihan sampel berdasarkan pada kriteria yang
telah ditentukan. Sehingga diperoleh sampel sejumlah 220, akan tetapi ketika
dilakukan uji hipotesis terdapat 19 data yang dihapus karena terdeteksi oleh outlier.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda dengan
program SPSS Version 23 for windows.

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan diatas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang pada
perusahaan properti dan real estate. Nilai profitabilitas tidak hanya

dipengaruhi oleh nilai laba yang diperolen perusahaan namun juga
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dipengaruhi oleh aset tetap dan aset lancar yang mana apabila nilai aset tetap
perusahaan bertambah namun nilai profitnya turun bukan berarti perusahaan
tersebut tidak memiliki cukup dana untuk digunakan dalam kegiatan
operasional namun dananya digunakan untuk kegiatan investasi atau
ekspansi perusahaan, hal tersebut mengindikasi bahwa nilai hutang
perusahaan bertambah dari aset.

. Variabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kebijakan hutang
pada perusahaan properti dan real estate. Hal ini karena sebagian tingkat
kepemilikan saham manajerial yang relatif tinggi mengkibatkan tingkat
kontrol manajer relatif tinggi. Sehingga kepemilikan manajerial dapat
mempengaruhi keputusan pencairan dana yang berupa keputusan untuk
menggunakan hutang atau dengan menerbitkan saham baru.

Variabel kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kebijakan hutang
pada perusahaan properti dan real estate. Semakin tingginya pemegang
saham oleh pihak institusional ini mampu mendorong peningkatan
pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen perusahaan
dalam menggunakan hutangnya.

Variabel investment opportunity set mampu memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap kebijakan hutang pada perusahaan properti dan real
estate. Tingginya nilai investment opportunity set tidak menyebabkan
terjadinya perubahan pengaruh antara profitabilitas terhadap kebijakan

hutang ios disini hanya mampu sebagai variabel pemoderasi.
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Variabel investment opportunity set mampu memoderasi pengaruh
kepemilikan manajerial terhadap kebijakan hutang pada perusahaan
properti dan real estate. Peningkatan kepemilikan manajerial akan
mempengaruhi pengambilan keputusan terhadap hutang perusahaan
terutama apabila diketahui set kesempatan berinvestasi perusahaan tinggi
maka kebijakan hutang akan rendah

Variabel investment opportunity set -mampu memoderasi pengaruh
kepemilikan institusional terhadap kebijakan hutang pada perusahaan
properti dan real estate. Kepemilikan institusional juga akan memperkuat
hubungan antara kepemilikan institusional dengan kebijakan hutang.
Semakin tinggi tingkat pengawasan oleh pihak institusional akan semakin
rendah penggunaan hutang perusahaan oleh manajer karena perusahaan
akan lebih cenderung mengambil kesempatan untuk berinvestasi untuk

mendapatkan keuntungan.

Keterbatasan

Penelitian ini yang dilakukan masih memiliki beberapa kekurangan yang

menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hasil uji adjusted R? hanya menunjukkan angka 15,7 persen. Hal ini

menunjukkan bahwa kebijakan hutang dapat dijelaskan oleh variabel profitabilitas,

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 15.7 persen dimana artinya

ada 74.3 persen dipengaruhi oleh variabel yang tidak ada dalam model.
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53 Saran

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan diatas, maka
peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya, antara lain:

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel baru diluar penelitian
ini yang berpotensi dapat mempengaruhi kebijakan hutang, misalnya free cash flow,

ukuran perusahaan dan sales growth.
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